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Abstract: The purposes of this study was to examme the offoctiveness of
Metacognitive Steatzpies in Cooperative Leaming (M5-CL), compared 1o
Metacognitive Stralugies (MB), i geneties lowrming, A quasi-experiment
Cosipn was apphed i this audy, ivolving 92 mor of 230 thivd-vezr smdants
of SRMAN & Suzabava, Dats were collected by means of achicvernent teal
and were then mahzed by analvses of covariance, The results indicated
thad the thinking skills of the sledents emploving MS-CL were low, b
their acores on genstics exam wers not sipnificantly different from those
emiploving MS. Howeser, the MS-CL s Jound 10 devedon studenis” oo-
Tahorative skills. The siudents with high abtihy showwed Tigher thinking
sheill and higher scnee on peasics sxam than stndenss with low ability
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Cakupan maler genctiba berupa Rajian biologl secara molekuler. Menurd
Malacinski & Zell (1998) binlog mobekuler dengan deailnya vany rumil dan
konsepniya vang ahstrak meropakan tantangan berpikir bagl siswa. Siswa yang
berada pada tingkat berpikir konkret sangat tergantiung pada inderanya untuk
belujar. Meshipun siswa lerschutl dapat berpikir secara Iogika, logikanya ter-
batas oleh pengalaman sebelumya melalul sesuaty vang dapat dilihat dan di-
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rekacreka secara fangsung, Penalaran mereka berdasarkan pritla SesUATL Vang
“ryata” bukan “abstrak * Karena konsep absirak tidak dapat diindera. maka
siswa yang tidak mempunyai pula berpikir formal mengalami kesulitan men-
tal vang besar dalarm menunjukkun operasi absoak dan kompleks dari biologi
mlekaler,

Hal yang suma juga dikemukakan oleh Smith & Sims (dalam Cavallo,
1996) bahwa banyak konsep penctika adalah formal; siswa vang herada pada
tingkat operusi korkrot memetlukan banvak kelrampilan kognitil untuk me-
mecalkan masalah genctika, Balhan menureut Gibson dan ahli-shli Tainmya (da-
lam Cavalle, 1996}, hanvak terjadi pordebatan terang solusi masalsh genetika
yang disnjarkan untuk dihilanpkan dari kurikulum sekolah menengah kerena
membutuhkan operasi formal pada siswa,

Demikian halnya dengan hasil tes diagnostik vang dilakukan Susanting
dick. (2001 1) tentang perolehan konsep penetika SMA, khususnya asam nukleat
yang dapat dikatakan rendah. Tes disgnostik tersebit dikenakan pada mahasis-
wa bari sebelum kegiatan perkulizhan berlangamg. Hasilnya, perolehan kon-
sep asarm nuklcal pada mahasiswa haru tersebul banvak vang kelina, Kesalahan
konsep tesscht antara lain: hukum Mendel 1 (ssprepasi bebas) disngeap hanya
berlaku pada persilangan monohibrid, dan hukuen Mendel LI {pengelompokan
bebas) hanya berlaku pada persilangan dibitwids, Selain itu juga dilemukan
pemalisman vang rancu tenfang autoson dan ponosom, sel tubuh dan sel i
miel, INA dan gen, serta proses sintesis profein,

Oleh karcna ite, diperlukan sieaiegl kusus untuk mengajarkan konsep
genetika di SMA, Paris dan King (dalam Slavin, 2000) mencmukan babwa
penguasaan siswa lebih baik jika mercka diajar unik bernanys pada dirl me-
relca sendirl, Pertamyasn yang ditujukan kepada dici sendirl merupakan salah

dapal membawa ke arah peningkatan hasil helaisr mereka secara nyata. Kiswy
dupat belajar bagsimana berpikir temang proses-proses berpikir mereka sendiri
{Nelzon, [992; Marzano, 1988: Mudzalar, 1999).

Sejalan dengan pandangan pars ahli tentang strategi metakogniti, Lembar
Pemilaan Pemahaman I (LPPD) vang diadaptusi deri Flex Four Brain (Riges
dik., 1997) menmakan stritegi yang dapat membantu siswa menyadar kesa-
lahan konsep dan memperbaikinya dengan ‘alan menpajukan pertanyaan kepa-
da diri sondivt, Lebih lanjul Rigys dik. {1997) menyatakan bahwa Flex Forr
Bram dapat mendalangkan pengetahuan awal siswa, mengidentifkasi miskon-
sepsl, dan memben siswa Kesernpatan menggali matent vang dildkukannya sen-
diri. Hal ind dapat membantu siswa untuk memperhatikin cara berpikir mercka
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senditi din belajar entang bemnikir siswa lain, Bex Your Brai dapal diguna-
kan pada pembelajaran Kasikal atau kooperalif, tetapi ferutama dirancang um-
tuk digunakan oleh siswa scoara individual dalam kelas. Untuk mengatasi hal
tersehut dirancang | PPD yang dupat digunakun baik sccara individa maupin
kooperalif, -

Secara umurn, penelitian ini bertujusn menguil keandalan Strutog Mets-
kognitif dalam Pembelajaran Keoperatif (SM-PK) dibandingkan dengan Stra-
tegl Metekogmitit (SM). Karena wialeri genetika banyak memerlukan tingkat
berpikir tingel, maka kemampuan siswa jups diperhatikan. Adapun secarn
khmisus penelitan ink bertujuan: (1) mengetahui pengarult SM-PK. dan SM fer-
hadap kecakapan herpixir, kecakapan bekerja sama, dan nikui ulangan genetika;
{2y mengetahui pengaruh kemampuan stswa terhadep kecukapan berpikir, ke-
cakapan bekerja sama, dun nilal ulangan genetika, (3) mengetahui efek inter-
aksi antara straley pembelajarm dan kernarnpuan siswa crhadap kecakapan
berpikir, kecakapan bekerja suna, dan nilai ulangan genclika; dan {d) menge-
tahui ketuntasan belajar konsep sulit pada SM-PK dan Sh.

METOD

Pengujian keandalan SM-PE dibendingkan dengan 8M dilalaikan dutigan
menggunakan rancangan eleperimen sciu, Dengan mgmpertimbangkan penga-
rith kemampuan siswa, yailn kelompok siswa kemampuan atas dan kemam-
puan bawah, maka digunskan rancangsn Faktorial 2 % 2 {Fraenke} & Wallen,
1993

Variahcl-variabel dalam penelitian ini adulah (1) latar pembelajaran de-
ngan mengeunakan sirategl metakognitf dan kemanpuan siswa sehugal varia-
bel bebas; (2) kecakapan berpikir, kecakapen hokerja sama, dan nilai ulangan
penetika scbagai variabel lerikar (3) pengetahuan awal sebagai kovariat un-
tuk monpnalisis data roengenal kecakapan berpikir, kecakapan bekerja sama,
dan nulai ulangan genetika; dan (4) qun, caloipan matert vaity Heroditas Manu-
st dan wakiu dwsahskan rama sebagai varabel kontrol

Populast penclitian adalah | 230 siswa kelas TTT IPA (5 kelas) yang ada
di SMA Negen 6 Suwabays lshun ajaran 2002-2003. Kelima kelas IPA torge-
but saing mutunya, dalam arti tidak ada kelas ungoulan. Yang menjadi sampel
penelitian adalah 92 siswa kelas Ul 11°A (2 kelas), vang ditetapkan berdasar-
kam purt yang diberi tugas mengajar di due kelus tersebut. Dar dua kelas ter-
sebut masmy-masing ditentukan 135 siswa berkemampuzn atas dan 15 siswa ber-
kemampuan bawah, Tadi vang menjadi subjek dalam penclition ini adalah 60
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siswa, Penentuan kemampuun atss day kemampuan bawah berdasarkan Jurm-
lah nilai rapor Kelus IT Catur Walan Il tahun 20012002

Instrumen vang disunakan untuk mengetahi pengetahuan uwal, kecakapan
berpikir, dan kecakapan hekera sama seluma proses pembelajarn genetika
berupa Lembar Penilaian Pemabiaman 1ir (LPPD). LPPD digunakan dengan
pendamping Buku Siswi. Instrumen yang digunakan unmik mengetahui nilai
ulangan penetika berupa tos vang dikenakan pada akhir pokok bahasan [Here-
aitas Manusia,

Drata tentang pengetahian awal, kecakapan berpilr, kecakapan bekerja
sama, dan nila! ulanwan gemetiea baik dari sisvey SM.PR maupun siswa Sl
dianalisis dengan teknik anakova zanda. Pengetahuan awal merupakan varig
bel luar yang tidak dapat dikendalikan dalam penelitian mi, Oleh kareng th,
digunakan teknik statisiik analisis kovarian panda. Menurur Arends (1997),
pengetalinan awal boperan dalam proses belujar

Sebelum dilakukan analisis kovarian terlebih dahulu dilakukan uji ho-
MOgenitas, normalitas. dan linearitss, Ui asuimnst homogenitas dengan meng-
guniakan Levene s Tesr sedangkan uji asumsi normaliias dan Uji asumsi linea-
ritss dengan menggunakan Chi-Square (SPSS Release 10.0). Tujuan uji asumsi
tersebut adalah menentukean apakal asumsi homogenitas, normalitas, dan linea-
ritas pada masmg-masing kelompek dats sudah terpenuhi {Winarsunu, 2002).
Apabila asumsi terpeauhi, maks dilskukan analisis kovarian ganda. apabila
asumsi tidak terpenubi, maka dilakukan analisis statistik nonparamorik, uji
Kruskal Wallis.

Untuk mengetahui ketuntasan indikator dari konsep sulit digunakan sta-
tistik desknptif yait dengan mengaunakan tingkat ketuntasan belujar, ndika.
tor tersebut dikatakan tuntas jika propors ketcreapaian indikator > 03,65 {Dep-
dikcbud, 1994,

HASIL
Hasil penelivian disajikan berdasarkan urutan vanabel werikat yany diamat,

Keeakapan Berpikir

Rerama kecakapan berpkir unuk siswa kelompok SM kemampuan atas
adalah 94,27 denpan SD 8,74, sedangkan rerats kemampuan bawah 90,53
dengan S 1090, Rerata kecakapan berpikir untuk sjswa kelompok SM-PK
kernampuan atas adalah 90,40 dengan SD 11,02, sedanpkan rerata kemampuan
bawah 51,60 dengan S 20 20
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Uji homogenitas tentang kecakapan berpikic siswa pada bab Hereditas
Manusia dengan mengiumiakan Levene's Test diperoleh nilai F = 10,405 de-
ngan taraf signifikansi 0,000, sehingga dapat diinterpretasikan ads perbedasan
varian dalam setiap kelormpok, artinya nilan varian dalam setiap kelompok
bersifat fidak homoen. Oleh karena i, dilakukan ujl anava nonparametrik
Kruskal Walliz (1), hasilnyasercantim dalam 'Tabel 1

Tabel t Ranrkuman Uji Kraskal Wallis uniuk Variahel Terikat
Kecakapan Berpikir pada Pokok Bahavan Tereditas

¥unnsia

Sumiber Cha Bl it alls Higm.
Strates) pembaolaiaran H AT R 0,001
Kemampuan sisws 8548 | 0,003

Hal-hal pentire vang dapat dinngkap dari Tabel | adalah sehagai berilaul.
Strateg] pembelajaran berpenguruh terhadap kecakapan berpikir siswa, Daiam
hal iri berdasarkan nilai rerata hitunz, temyata siswa kelompok Sh memiliki
kecakapan berpikir vang lebih tinggi daripada siswa kelompok SM-PK. Ke-
mampuan siswa berpengaruh terhadap kevrkapan berpikir siswa, Dalam hel
ini diternukan babwa, berdasarkan nilai rerata hitang, ternyuts siswa kemam-
puan atas mermilil kecakapan berpsldr yang lebih (inggi daripada siswa kemarn-
puan bawah,

Kecakapan Bekerja Sama

Reruta kecakapan bekerja sama upluk siswa kelompok S5M kemampuan
atas adalah 51,67 dengan SD 25,82, sedangkan terats kemampuan hawah
45,0 dengan S 23,53, Rerata keeakapan bekerja sama untuk iowa kelompok
SM-PK kemampuan alas adalah 93,32 dengan S 14,84, sedamgkan rerata
kemampitan bawah 86,67 dengan SD 20,85

Uji homogenitas tetang kecakapan bekerja sama pada bab Hereditas
Manusia dengan mesgounakan Levene's Test diperoleh nilai F = 2,119 dengan
faraf signifikansi 0,108, sehinggs dapal diinterpretasikan tdak ada perbedaan
varian dalam setiap kelampok, arlinya nilal varian dalam setiap kelompok
bersifat Aomower. Sebaliknya, uji asumsi normalitas yang menggunakan Chi-
Scucere dapat disimpulkan nilal sctiap vanabel tdek mengikati distribusi por-
mel dam )i asumsi lnearitas tidak terpenuhi. Menuratr Hasan (1994) asumsi ho-
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mogenitas varian adalah lehib perting duripada norrmakitas, sehinwp mongor ks
kan normalitas lebih baik daripada homegenitas. Berdasarkan bl wesebut, i
lakukan penghitungan analisis data lebih lanjul, hasidnys tercantum didim Ta
bei 2.

Tabel? Rangluman Anakova Ganda untul Varisbel Terikat Kecalapan
Bekerja Sama puda Pokok Bahavan Tlereditus Manusia

Sumber JK db RK ¥ Sin.
Penoeishun awal WS 2T 1 05,372 1565 0167
Stroepi pembelaiumn A3I00 036 | 2AIZUL UEA 30,563 {000
K emnrpuan sl IXEadnd 1 1286,465 2,702 LR RILI
Stratcgl x Kemampuan 4403 | 4045 0011 0318
Dalain FEIA4028 33 Jei), 811 - -
Terkal IBOCOOO0 SH T -~

Flal-hal penting vang dupat diungkap dari Tabe! 2 adalah sehagal berit
Strategi pumbelajaran berpengaiih lerhadap kecakapan berpikir siswa Dalam
hal inl berdasarkan nilai rerata hitung, termyata siswa kelompok SM-PE
memiliki kecakapan hekeria sama yang Tebih tingg: daripada siswn kelompok
SM. Kemampuan siswa tidak herpengaruh terhadap kecakapan hekerja sama.
Dialam hal ini, termyata siswa kemampuan aias memillk kecakapan bekerja sama
yang tidak berbeda dengan siswa kemamput bawah. Tidak ada interaksi
yany signifikan anlara strategl pembelajaran dan kemampuan sigwa terhadap
kecakapan bekerja sarmi

Nilai Ulangun

Rorata nilal wlangan unluk siswa kelompok SM kemampuan alas adalah
29,33 dengan SD 10,39, sedanghun reratn konarmpuat bawah 6527 denpan 5D
20,75, Rersta nilai ubangan untuk siswa kelompok SM-PK kemampuan atas
adatuh 91,00 dengan SD 9,93, sedangkan rerata kemanipuan bawah 67,80 de-
ngan SD 18,74, Rentanpan nilai SM (100-25), sedunghan SM-PK (100-28),

Uji homogenitas tentang nikn ulangan siswa pada bab Hereditas Manu-
sia dengan menggunakan Levene's Test diperaleh nilai F = 2,714 dengan taral
signifikanst 0,053, sehinpea dapal disimpulkan tidak ada perbedaan varnan
dalam setisap kelompok. dengan kafa lain nilat varian dalam setiap kelompok
bersifal Aomogen, Demikian halnya uji asumsi normalitas vang menggunakan
(Hi-Syuare dapat disimpulian nilai setiap variahe| menskuti distribust normal
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dan uji asumsi linearilas jugs wrpeouhi. Jadi ketga asumst terpenuhi. Kemu-
dizn, dilskukan penghitungan analivis data lebib lanjur, hasilnya tercantum
dalarm Tabel 3.

Tabel 3 Rangkuman Anakova Ganda untuk Variabel Terikat Nilai
Ulangan pada Pokok Hshasan Hereditasy Manusia

Surmbear TE . dh RE ¥ Sign.
Pongetahinm awal TR 1 d57.504  1EED 0,17
Siratcgt pembelaaran 15154 1 15,154 (062 1_Edid
Kemamplan sl E514,781 1 BEI4TR1 4 4EE LLEL TP
Strateg x Memmnuan A L A 44 835
Dialpm 13485073 55 243,563 - -

Total 393000 59 - - -

Hal-hat penting vang dapat diungkap diud “Labal 3 sdalah sebagai berikut.
Stratepi pembelajaran tidak berpengaiuh wrhadap nilay vlangan siswa. Dalam
hal ini. termvata siswa kelompok SM-PK mempercleh nikai vlangan yang sama
dengan siswe kelompok SM. Kemampuan siswa berpenganth tethadap nilal
ulungan, Dalam hal ini berdasarkan uikai reraty hitung, temyata siswa kemam-
puan atas mr:mp.,:ruit,.h nikal ulsmg,sm yang iehih t'rnggi daripada SCiSWd. fe-

]:El_]:ll‘&!‘. dan kﬁmﬂmpmn siswi ll.rlle.m wilu ula_lgfm siawa,

Data ketuntasan indikator konsep sulit untuk pokok bahasan Hereditas
Manusia dapat dilihat pada’label 4.

Berdusarkan Tabel 1 dapat diketahui dart enam indikator konsep sulit,
| (1% indikator telah tereaps untuk siswa kemampuan atas M dan SM-PK.
Di lain pihak, hanya 50.00% tuntas untuk siswa kemampuan bawah SM dan
£3.33% tuntas untuk siswa kemampuan bawal SM-PE.

PEMBAHASAN

Temuan dalam penelitian { Tabel 1) menyatakan bahwa pada pokok ba-
hasan Mereditas Manusia kecekapan berpikir siswa SM Jebih tinggi (sangat
signifikan} daripada siswa SM-PE. Hal ini kemungkinan disebablan, siswa
cerdas dalam SM-PK dirugikan, temuan penelitian ini sejalan dengan pendepal
orang tua di Amerika Serikar vang menolak memberikan anak cordasnya ter-
libat dalam kerja kaoperatif, karena akan mengeksploitasi kemnampuan anak-
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nya dan membunuh eksplorasi individa meskipun Slavin menolak ATHUmEn
terschul (Slavin dalam Blosser, 1992).

Tabel 4 Kemintavan Indikator Konsep Sulit untuk Poliok Bahasan
Hereditas anusia

SM A SM-PK

I'eop lah, Frop Jwls
Brpar Renar
A KB o B BLA 8] KA %z
. Diherikan gemmiba 080 Of0 T BL 086 066 T i3
silailah gelomgan da
rafL 315w dupid
iresnigthilune porsen-
tase hemungicinan
asaeniuny horgo-
longasy dars B, (L)
2. Siswaddpatimenen- 086 Ues T T 0B8 066 T T
Tuksn pemserase
kermum gkinan anal
wang labir normal,
bila biadua orang fu-
anya - metnd Tk sl
varier albino. (04
3. Diherkandiagram 080 052 1 BT 88 060 T AT
silatiah keluarea
penderiia bota
Wiy, SEwa Sapa
treEnentikan gonon
seEsaoran . {Csy
4. Siswadapattnenen- 086 QL&D 1 BT 86 04& T F
tukan fomotip s2se-
anmg, bila dileetabin
kedua orang tuinya
ererniliki siva carier
Femafili (Ce
5 Siswndapaitenn- | 0G3  bes T T 8823 066 T T
liskan gedangan du-
rab apak i b,
bila terjadi ervibin-
blastosiz fhetalis.
()

Inchkalor dan
M, Ienianp
Kemampuan

Tuntas
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Shd akd-PI

Prop Jwh. 5 Prop_Twh.
Benzr T Benar

indibator dan
i Jenjang
Kemampuan

Tunlas
KA KB Ka KB KA K Ea kB
B Sizwadapsl mencn- 06 (LA T i fLdg 66 i T

mkan perscntase ko

munghingn mermiliki

ardk yang horge-

tip notral hotoz: -

o, bila diketabi

salah sutu CrEng -

arvya pendecia phe-

Catztan; KA Slswa Kemampuaan Aas T: = "Pantis
RB= Sisws Kemanuan Bawalh ET- Boluo Tuntas

Kemungkinan kainnva adalah bahwa kecalespan berpikar sisva kelompok
SM-PK. akan muncul dalam janplka panjang. Dugaan peneliti tersebut didu-
kung oleh penelitian jangka panjang yang dilakulkan Johnson & Johnson dalam
Blosser (1992 selamgz lebil dari 13 tabwun dengzan @ penelitian, Mereka berhasil
menyimpulkan bahwa siswa cerdas cenderung menggunakan statcgl penalaran
iingkat tinggi saat bekerja dalam kelompok kooperatif, tetapl mengpumkan
strategi tingkal rendah saxl bekoerjs seorang dirl. Uk m, sebailonya dilaku-
kan penelitian jangka panjamy tenfang SM-PK di banyvak seliolah sehingga
dapat lebih menjelaskan temuan penclitian im,

Di luin pihak, kecakapim bempikir sisea helompolk SM diunnmgkan. ial
ini dapat dimengerti karena perhation siswa kelompok SM terfokus untuk
mengerjakan nigas kecakapan berpikir. Berbeda dengan siswa SM-PE yang
letnh mengutamalkan kerja kelompok.

Hasil penelitian imt lemyaia mendukung asumsi dasar babwa pembela-
jarail adalah suaty aktivitas bormakma, yaog artinya pembelajaran adelah ber-
pikir (Feomimere & Tinzmann, 1990). Strateg] motakogmitil dalam penclitian
imi juga mendukung saran e Leaming Research and Development Ceriter
5 (1991) vang menyarankan agar siswa nienggunakan kecakapan berpikir
tinghkat lehih tingal (Aigher order thinking siails) untuk mencapai literat saing,
Sedangkan menurut Kendall & Marzano (1997}, kecakapan berpikir dem berna-
Iar (thinking md recvoning shllsy merupakan salah satu aspek dari kecakapan
hidup, Cleh karena itu, hasil peoctitian ini juga menduking harapan Kurikulum
Berbacis Kompetensi (XBK) dar 1'm Broad Base Pducation (BBE) Depdiknas
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(2002) yang menvatakan bahwa siswa i era alebal seharusmya memiliki ke-
cakapan berpikir rasional (thinking whalls) vang merapakan salah salu jenis
kecakapan hidup generik.

Selama proses pembelsjaran genclika SMA, siswa kem AMpUAD 8135 me-
miliki kecakapan berpikir yang fetis firigg daripada siswa kernampuan bawsh,
Hal ttu memang logis, karena siswa kemampuan atas setaly berusaha mengor-
jekan tugas kecakapan bemikir, herbeda dengan siswa kemampuan bawah
yang cenderung mengabaikan tigas kecalapan berpikic, bahkan ada yANY fe-
rus-menerus tidak mengenekan tugas iy, Selain iy, penelitian ini Jupa menwn-
Jukkan tidak ada perubahan posisi kemampuan siswa, Jadi, bila posisi sisws
semiila kemampuan bawall lelap hemampian bawah

Hal tersebut sefulin dengan Osbome (1999) vang monyatakoan babwa,
siswa cerdas cendenmg menpgunakan lehih banyak sitatepi metakognitif da
ripada siswa yang kurang cerdas. Demikian halnys menurat Lawson {1992)
yang menyatakan babwa sisws vang momiliki tingkat berpikir formal, dalam
hal i siswa kemumpuan alas lebih mampy menggunakan kecakapes ber-
pikir tingkat tinggs daripada siswa vang mempunvai tingkal berpikir kankret,
dalam hal ini siswa kemampuan bawah,

Kecakapan berpikir seseorang jika dilandasi derygan moral vang baik akan
memberikan banyak manfiat bagi kehidupan, Oleh karena itu, soperti yang
dilalubkan sebelumnva (Susanting, 2004; Susantin & Mustikawati, 2003; Su-
santini dkic, 2001, Yuliuni cki,, 2000) penelitian int juga secara sengaja me-
latih bersikap jujur, beruni mengakui kesalahan, dan menilai ketngmpuan diri
sendiri, '

Sikap-sikap terschul merupakan kocakapan hidup noum vang harus di-
milik siswa sepertl vang dianjurkan dakom KBK. Menwrut Kendall dan Mar-
zann (1997) sileap tesebul termasuk datam kecakspan mengebola diri (velf re-
Zuiarion xkifls), sedanghan menurut Tirm BBE Depdiknas (2002) dimasukkan
datam kecakapan mengenal dirl (self awareness).

Temuan penelitian vang ditunjukkan dulam Tabel 2 menvatskan hahwa
pada pokok bahasan Hereditas Manusia kecakapan bekerja sama siswa SV
PK lebik tinggi (sangat signifikan) daripscta siswa SM. Hal mi dapat dimengerti
karena siswa SM-PK mengalami latihan kecakapan bekerja sama yang lchih
banyak davipada siswa SM, Jadi, untuk dapal bekerja sama siswa harus mengy-
lami latihan yang intensils Temuan ni mendukung, penelitian vang telah dila-
kukan schelunmya (Susanuni & Mustikawati, 2003: Susantim, 2001, Yuliani,
dhidk., 20000,

Temuan penelitian ini mendukung pernvataan Arends (1997) bahwa mo-
del pembelajaran kooperaut sanpgal bergung tntuk membanty siswa merum-
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buhkan kemampuan bekerja sama, dan kemampuan miembantu teman, Hal
yangs senada jugs dikemukakan pleh Slavin {dalam Blosser, 1992) bahwa pem-
belajaran kooperatif dapat memberikan pengandh positif seperti kermampuan
bekerja secara kooperatif. Johnson dan Johnson (dalam Blosser, 1992} jupa
menyatakan melalul pembelajaran kooperatif siswa menunjukkan kompetensi
lubih tingzi dalam kegiatan kerja suma. Demikian halnya dengan Sharan dan
Sharan {dalem Blosscr, 1992) vang membuldikan hahwa pembelajaran koope-
ratif dapat meningkaikan tngguny jawab siswa uniak belajar kecakapan be-
kerja sama.

Pada pembelajaran kooperatit, aklivitas siswa dalam pembentukan kon-
sep dapat dilakukan bersamean dengan proses interaksi sosial di dularn kelom-
pok. Tlal ini sesual dengan teari Vipotsky (Slavm, 2000 yeang manekankan
hakikat sosial dslam pembelajaran, Pertbelajarn terjadi saat siswa hekerja
scma menangani gas yang berada dalam zona perkembungan terdekal me-
reka vailu pada saul siswa tidak dupat menyclesaikan bapgasnya, tetapi bar
dapat menyelesaikan hila dibaniu oleh temsn sebaya alau garu.

Dalam penelitian i juga ditemukan siswa yang mendapat milai tingg
untuk perolehan pengetahuan genetika fidak serla merta memnperoleh nilai
tinggi untuk keeakapan bekerja sama. Hal ini Tebih hanyak ditemuban pada
kelompok siswa SM daripada sivwa SM-PK, di mana siswa SM memperoleh
milal tingai untuk pengetahuan genetika dan nilai rendah uniuk kecakapan be-
kerja sama.

“enuan penelitian nk jugs menunjukkan, ernyata untuk kecakapan be-
kerja sama siswa kemampuan alas fdak berbean denizan siswa kcrnampuan
bawsh. Temuan tersebul menducuny Arends (1997) yang menyaida, bahwa
painbelajaran kooperatil dapat membeti keuntungan ik pada siswa kemam-
puan alas MANpun siswa kemampuan bawah vang hekerja sama menyelesai-
ian tugas-iugas akademnik. Dalao kayjian mclnanalisis erhadap 70 peaclitian
pembeljaran kooperafif yang dilakukan Slavin {dalam Blosser, 1992) melapor-
kan bahwa pembelajaran kooperatit memberikan pengaruh positil bagi siswa
dengan kemarmpuan lingu, rata-ralz dan rendah.

Temmuan Arends dan Slavin di atas tidak memberikan informasi tentang
ada alau tidaknya perabahan posisi siswa kemampuan atas dan siswa kemam-
puan bawah. Temuan penclitan ini, temyata menunjukkan bahwa siswa ke-
meampuan bawah posisinya sama dengan siswa kemampuan atas dalam hal
kecakapan bekerja sama

Seperti vang telah dibahas scbelumnya, balwa kecakapan burpikir lehih
bermanfaal bila dilandasi morad yaag bark, apalagi bila ditambah dengan k-
cakapar bekerja sama yang juga diperhatikan datam penglitian ini. Temuan
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penelitian ini juga menunjuickan, termyata untuk kecakapan bekerja sama siswa
kemampuan atas fidak berbeda dengin siswa kemampuan bawah, Temuan ler-
sebut mendukung Arends {1997) yvang menyalakan, bahwa pembelajaran ko-
operatif dapat member koumiungan baik pada siswa kemampuan atas maupun
siswa kemampuan bawah vang bekerja sama menyelesaikan tugas-lugas aka-
demnik.

Temuan dalam penelitian inl seperti yang dinmijukkan dalam Tabel 3
menyatalam fdak ado perbedaan pada nilai ulangan siswa SM-PK dan siswn
SM, Fenomena terscbut dapat dijelaskan sebaga bertkost: siswa SM-PK seka
lipun kecakapan berpikirnva tidak setinggl siswa SM, dengan dukungan kerpa
sama antartemanmnya mampu memperolch pengeahuan dan nilal wlangan yang
tidak herbeda desigan siswa Shi.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Thomson dalam Slavin (20007 bihwa pembelgjaran kooperatif mempunya
manfaal antars lain meninglkatkan hasil belyjar, Menmurut Lyman dan Foyle,
Woaley, dkk. (dalam Blosser, 1992} pembelajaran kooperalif dapal mening
katkan perolehan akademik.

Ticrdasarkan data tentang ST niial ulangan pada kedun kelompok, menun
Jjukkan bahwa sebaran nilai yang diperoleh siswa 5M Lermyata Letvity st Ui
ripada siswa SM-PK. Artinya, penyebaran nilai dalam kelompok SM[ebih
heterogen dibandingkan dengan SM-PK., Demikian balnya dengan sentangni
nilai antara siswa kemampuan atas dan siswa kemanpoan bawah pada kedun
kelompok, Rentanpan nilal ulangan siswa SM (100-23) Tebih timpaet daripisda
siewa SM-PE (100-38). Darl buk:i tersebut, semyala kovakapan bekeri s
dapat membantu siswa kemampuan bawah, selingga nilat yang diperolel s
wa kermanipuan bawah SM-PK lebih ungat daripada SM.

Permyatasn i atas juga diperkual olch data pada Tuhel 4 yang menin
jukkan kenmtasan indikator konsep sulil pada siswa lkemampuan buwah S0
PK (83,33%) mumniliki jurak cukup jauh bila dibandingkan dengan kelurbaa
indikator konsen sulit siswa kemampuan bawah SM (30,00% . Temuan pene
litian ini dapat membuktikan kevnggulan pambelajarsn koaperatil yang dipal
meninghaikan ketuntasan belajar siswa kemanpuan bawah

KESIMPULAN DAN SARAN
Eesimpulun

Kesimpulan dacd penelitian ini adalab 17 kecakapan berpikir siown vy
mengeutskan Smatepi Melakognitif dalam Pembelajaran Kooperail (50
PK} termyats Jebil rendal, tetapt mis tdangan merska tidak berhedi derpom
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siswa yang menggurakan Slruteg) Metakomitit (SM): (2) SM-PK werbukti
meninpgkatkan kerja samy antarsiswa melampaui SM: (3% kemampusn siswa
berpengaruh lerhadap kecakapan berpikic dan nilad wlangan genetika, tetapi
tidak berpenparuh untuk kecakapan hekera sama. Dalam hal ini berarti, siswa
kernampuan atas memperlihatkan kecakapan berpikir dan nilal ulangan gene-
tika yang lebih tingg danpada siswa kemampuoan bawah, tetapl unmek keoakap
an bekerja sama siswa kemarmpuan atas tidak berbeda dengan siswa kemam-
puan hawih, (2 udak ada elck interaks) anlara strategt pembelajaran dan ke-
mampuan siswa tershadap kecakapan berpikin, kecakapan bekerja sama, dan
nilal ulangzan genetika; dan ¢33 pembelajarm koopertil yamg diafam siswa ke-
mampuan bawah mampu menimgkalkan keluniasan belajar konsep suli,

Saran

Dari hasil penelitian ini, dapat diajukan beberapa saran sebapai berikut:
(1) apabila mjuan pembclajarn menomhuhkan kecakapan bekerja sania disa-
rankan menggunakan SM-PKL bila tyjuan pembelajaran menumbuhkan keca-
kupan berpikir disarankan mengpunakan 53, bila tujuan pembelajaran unluk
meningkatkan nilai ulangan genctika dizacankan menggunakan SM-PK; (2) SM-
PK sangat dianjurkan wntuk digunakan dalarm remecahkan masalah sosial di
Indonesia pada saar inl. karena SM-PK polensial dapat untuk melatih siswa
hereilian juinr, meperims perbedaan. dan bekerja sama; (3} SM-PK merpakan
salah satu stratepi pembelajaran yang dapat diptlih dalam menerapkan Kariku-
lum Berbasis Kompolenst {KBK); dan (4) SM-I'K disarankan diterapkan pada

mata pelajaran lain dan pada berbagai jusany pendidikan.
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